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Abstract:The purpose of this research was to improve Javanese alphabet writing skill by using Alphabet Card 
media on the fifth grade students of SDN Totosari No.102 Surakarta at 2015/2016 academic year. The subjects 
of this research were teacher and the 34 students at fith grade of SDN No.102 Surakarta. This research was 
classroom action research conducted in two cycles. The data collection technique were observation, interview, 
test and documentation. The technique of data analyzed was interactive analysis model (Miles&Huberman). The 
data validity was investigated by triangulation data and triangulation technique.The result of this research can be 
concluded that Alphabet Card media could improve the Javanese alphabet writing skill at fifth grade student of 
SDN Totosari No.102 Surakarta at 2015/2016 academic year. The improvement is proven with the increase of 
classical passing score at each cycle based on minimum completeness criteria (KKM) ≥ 70. At pre-action the 
passing percentage wass 23,53%. It increases to 58,82% at cycle I; and then it increases to 88,24% at cycle II. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa pada siswa kelas V 
SD Negeri Totosari No.102 Surakarta dengan penggunaan media Kartu Aksara tahun ajaran 2015/2016. Subjek 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Totosari No.102 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 yang 
terdiri dari 34 siswa. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang berlangsung sebanyak 2 siklus. 
Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah 
model analisis interaktif (Miles&Huberman). Uji validitas data adalah teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahwa media Kartu Aksara dapat meningkatkan keterampilan 
menulis aksara jawa pada siswa kelas V SD Negeri Totosari No.102 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Peningkatan tersebut dapat dibuktikan dengan peningkatan ketuntasan klasikal siswa pada setiap siklus 
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) ≥70. Pada pratindakan ketuntasan siswa sebesar 23,53%. 
Pada siklus I ketuntasan siswa meningkat menjadi sebesar 58,82% ; dan pada siklus II meningkat menjadi 
88,24%.  
 
Kata Kunci: keterampilan menulis aksara Jawa, media Kartu Aksara 
 
Mata pelajaran bahasa Jawa menjadi 
muatan lokal yang wajib pada tingkat Se-
kolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) di Jawa Tengah dan DIY. 
Aksara Jawa merupakan salah satu kebuda-
yaan di suku Jawa yang telah masuk dalam 
mata pelajaran bahasa Jawa sejak jenjang Se-
kolah Dasar. Sebagai kebudayaan dan waris-
an leluhur, aksara Jawa harus tetap diles-
tarikan. Pemerintah telah mengupayakan ke-
lestarian aksara Jawa dengan mengeluarkan 
Keputusan kongres Gubernur Jawa Tengah 
Nomor 423.5/5/2010, yang mengintegrasi-
kan pembelajaran bahasa Jawa dalam kuri-
kulum muatan lokal. 
Sebagai muatan lokal wajib, mata pe-
lajaran bahasa, sastra, dan budaya Jawa me-
miliki standar kompetensi, Wibawa (Roh-
madi, dkk, 2011: 1) menyatakan bahwa da-
lam Kurikulum Muatan Lokal Mata Pela-
jaran Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa, dije-
laskan bahwa standar kompetensi mata pe-
lajaran bahasa, sastra, dan budaya Jawa ter-
diri atas kompetensi berbahasa dan bersastra 
dalam kerangka budaya Jawa. Kompetensi 
berbahasa dan bersastra ini diarahkan agar 
siswa terampil dalam berkomunikasi, baik 
secara lisan maupun tulis. 
Menulis sudah menjadi bagian dari 
keterampilan berbahasa. Menulis menjadi sa-
lah satu bagian yang penting dalam per-
kembangan suatu ilmu pengetahuan. Nur-
giyantoro (2001: 273) mengemukakan bah-
wa menulis merupakan suatu aktivitas pe-
nyampaian gagasan melalui bahasa. Pem-
belajaran menulis aksara Jawa pada mata pe-
lajaran bahasa Jawa di Sekolah Dasar sudah 
menjadi bagian dari kompetensi dasar yang 
harus dicapai siswa.  
Sebagai salah satu bagian dari pendi-
dikan di Sekolah Dasar sudah seharusnya 
apabila aksara Jawa dapat dikuasai oleh se-
mua siswa Sekolah Dasar. Akan tetapi, pada 
kenyataannya siswa kelas V SD Negeri To-
tosari No.102 Surakarta masih kurang mak-
simal dalam mempelajari aksara Jawa. Hal 
ini karena pembelajaran yang kurang mena-
rik sehingga siswa merasa bosan. Kebosanan 
siswa pada pembelajaran ini menjadikan sis-
wa tidak tertarik pada pembelajaran dan 
menjadikan mereka malas untuk melakukan 
hal yang diinstruksikan guru sehingga pem-
belajaran menjadi kurang maksimal.  
Berdasarkan hasil observasi awal di 
SD Negeri Totosari No.102 Surakarta me-
nunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam 
menulis aksara Jawa masih tergolong rendah. 
Hal ini dibuktikan dengan rendahnya nilai 
pretest menulis aksara Jawa siswa kelas V. 
Berdasarkan hasil pretest terbukti hanya 8 
siswa atau 23,53% siswa yang nilainya men-
capai KKM dari 34 siswa dengan KKM (Kri-
teria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan di 
SD tersebut adalah 70. Sedangkan jumlah 
siswa yang nilainya masih belum mencapai 
KKM sejumlah 26 siswa atau 76,47% dari 
jumlah keseluruhan siswa. Dari data tersebut 
dapat diketahui bahwa keterampilan menulis 
aksara Jawa siswa kelas V SD Negeri Toto-
sari masih rendah dan perlu dilakukan suatu 
tindakan untuk memperbaikinya. 
Salah satu upaya yang dapat dilaku-
kan guru adalah dengan menggunakan me-
dia pembelajaran yang akan menjadikan 
pembelajaran tersebut lebih menarik dan di 
dalamnya siswa juga terlibat sehingga materi 
yang disampaikan oleh guru akan dapat di-
serap dengan baik oleh siswa. Media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
kepada penerima pesan (Sadiman, 2007: 6). 
Alternatif media pembelajaran yang diberi-
kan untuk meningkatkan keterampilan menu-
lis aksara Jawa adalah media Kartu Aksara. 
Penggunaan media Kartu Aksara menjadikan 
pembelajaran lebih menarik, efektif, menye-
nangkan dan di dalamnya siswa juga terlibat 
sehingga materi yang disampaikan oleh guru 
akan dapat diserap dengan baik oleh siswa.  
 
METODE 
Bentuk penelitian ini adalah peneli-
tian tindakan kelas (PTK). Tujuan dari pene-
litian ini adalah untuk memperbaiki proses 
belajar mengajar, sehingga kompetensi yang 
diharapkan dapat terpenuhi. Penelitian ini 
dilaksanakan pada kelas V SD Negeri Toto-
sari No.102 Surakarta tahun ajaran 2015/ 
2016. Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini 
adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 
Totosari No.102, Surakarta tahun ajaran 
2015/2016 yang berjumlah 34 siswa.  Terdiri 
dari 19 siswa laki-laki dan 15 siswa perem-
puan. 
Data dalam penelitian ini diperoleh 
dari berbagai sumber. Sumber data adalah 
subjek darimana data dapat diperoleh (Ari-
kunto, 2010: 107). Dalam penelitian yang di-
lakukan, peneliti mendapatkan data-data dari 
sumber data primer yang meliputi siswa 
kelas V dan guru bahasa Jawa kelas V SD 
Negeri Totosari No.102 Surakarta. Selain itu 
data juga diperoleh dari data sekunder yang 
meliputi observasi, wawancara, dan doku-
mentasi. 
Teknik yang digunakan dalam peng-
umpulan data yaitu obsevasi, dokumentasi, 
wawancara, dan tes. Teknik uji validitas data 
yang digunakan adalah triangulasi sumber 
data dan triangulasi teknik. Data yang diper-
oleh dalam penelitian ini dianalisis dengan 
teknik analisis interaktif Miles&Huberman 
yang meliputi empat tahap yaitu: peng-
umpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil kegiatan observasi, 
wawancara, dan tes pada kondisi awal, dapat 
disimpulkan bahwa nilai keterampilan menu-
lis aksara Jawa siswa masih rendah. Hal 
tersebut terbukti dari sebagian besar siswa di 
kelas V masih belum mencapai KKM ≥ 70. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil 
Pretest Keterampilan Menulis Ak-












34-42 38 10   80 29,41 
43-51 47   8   76 23,53 
52-60 56   5   80 14,71 
61-69 65   3   95   8,82 
70-78 74   6   44 17,65 
79-87 83   2 166   5,88 
Jumlah 34 841    100,00 
 
Berdasarkan Tabel 1 tentang distri-
busi frekuensi nilai keterampilan menulis ak-
sara Jawa pratindakan siswa kelas V SD Ne-
geri Totosari No.102 Surakarta sebelum 
penggunaan media Kartu Aksara, dapat di-
jelaskan bahwa nilai rata-rata kelas V adalah 
54,16. Siswa yang memperoleh nilai 34-42 
sebanyak 10 siswa atau 29,41%, siswa de-
ngan nilai 43-51 sebanyak 8 siswa atau 
23,53%, siswa dengan nilai 52-60 sebanyak 
5 siswa atau 14,71%, siswa dengan nilai 61-
69 sebanyak 3 siswa atau 8,82%, siswa de-
ngan nilai 70-78 sebanyak 6 siswa atau 
17,65%, dan siswa dengan nilai 79-87 se-
banyak 2 siswa atau 5,88%. Hal ini berarti 
bahwa dari 34 siswa hanya 8 siswa atau 
23,53% yang sudah mencapai KKM sebesar 
≥ 70 dan terdapat 26 siswa atau 76,47% 
belum mencapai KKM sebesar ≥ 70. 
Nilai keterampilan menulis aksara 
Jawa siswa kelas V SD Negeri Totosari 
No.102 Surakarta dengan penggunaan media 
Kartu Aksara pada siklus I menunjukkan 
adanya peningkatan. Hasil selengkapnya da-
pat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Aksara Jawa 









56-62 59 11   649  32,35 
63-69 66   3   198    8,82 
70-76 73   6    438  17,65 
77-83 80   9    720  26,47 
84-90 87   4    348  11,76 
91-97 94   1     94     2,94 
Jumlah 34 2447 100,00 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat 
bahwa nilai keterampilan menulis aksara Ja-
wa siswa kelas V SD Negeri Totosari No. 
102 Surakarta pada siklus I memperoleh 
rata-rata kelas yaitu 71,79, siswa yang mem-
peroleh nilai 56-62 sebanyak 11 siswa atau 
32,35%, siswa yang memperoleh nilai 63-69 
sebanyak 3 siswa atau 8,82%, siswa yang 
memperoleh nilai 70-76 sebanyak 6 siswa a-
tau 17,65%, siswa yang memperoleh nilai 
77-83 sebanyak 9 siswa atau 26,47%, dan 
siswa yang memperoleh nilai 84-90 seba-
nyak 4 siswa atau 2,94%. 
Pada siklus II nilai keterampilan 
menulis aksara Jawa siswa kelas V SD Nege-
ri Totosari No.102 Surakarta meng-alami pe-
ningkatan. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Aksara Jawa 
pada Siklus II 
 
Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat 
bahwa nilai keterampilan menulis aksara Ja-
wa siswa kelas V SD Negeri Totosari No.-
102 Surakarta pada siklus II memperoleh ra-
ta-rata kelas yaitu 80,94, siswa yang mem-
peroleh nilai 64-69 sebanyak 4 siswa atau 
11,76%, siswa yang memperoleh nilai 70-75 
sebanyak 3 siswa atau 8,82%, siswa yang 
memperoleh nilai 76-81 sebanyak 16 siswa 
atau 47,06%, siswa yang memperoleh nilai 
82-87 sebanyak 3 siswa atau 8,82%, siswa 
yang memperoleh nilai 88-93 sebanyak 5 
siswa atau 14,71%, dan siswa yang mem-
peroleh nilai 94-99 sebanyak 3 siswa atau 
8,82%. Dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sebesar 70, dapat dilihat bahwa se-
telah penggunaan media Kartu Aksara di 











64-69 67 4   268 11,76 
70-75 73 3   219   8,82 
76-81 79      16 1264 47,06 
82-87 85 3   255   8,82 
88-93 91 5   455 14,71 
94-99 97 3   291   8,82 
Jumlah     34 2725  100,00 
atau 11,76% siswa yang ni-lainya belum 
mencapai KKM dan 30 siswa atau 88,24% 
siswa sudah berhasil mencapai KKM. Hasil 
nilai keterampilan menulis aksara Jawa siswa 
kelas V SD Negeri Totosari No.102 Sura-
karta pada siklus II meningkat dan telah 
mencapai indikator kinerja yaitu 80%. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa pene-
litian ini telah berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang disajikan da-
lam deskripsi kondisi awal, deskripsi pelak-
sanaan tindakan, dan perbandingan hasil an-
tar siklus maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media Kartu Aksara berhasil 
meningkatkan keterampilan menulis aksara 
Jawa siswa kelas V SD Negeri Totosari No. 
102 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Saat pratindakan nilai keterampilan 
menulis aksara Jawa, diperoleh nilai rata-rata 
kelas sebesar 54,15, serta persentase ketun-
tasan klasikal keterampilan menulis aksara 
Jawa hanya 23,53% atau hanya sebanyak 8 
siswa yang berhasil mencapai KKM (70). 
Berdasarkan analisi tersebut, maka dilakukan 
suatu tindakan berupa penelitian tindakan ke-
las untuk meningkatkan keterampilan menu-
lis aksara Jawa dengan menggunakan media 
Kartu Aksara. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I, 
pembelajaran dilaksanakan dengan meng-
gunakan media Kartu Aksara. Di siklus I ini 
terjadi peningkatan yang signifikan pada 
nilai rata-rata kelas yaitu menjadi 71,97 dan 
persentase ketuntasan klasikal siswa kelas V 
menjadi 58,82%. Peningkatan tersebut belum 
memenuhi indikator kinerja yang telah di-
tetapkan. Selain itu masih terdapat beberapa 
kekurangan pada pelaksanaan siklus I yaitu 
masih terdapat beberapa siswa yang masih 
kurang fokus pada pembelajaran, masih ada 
beberapa siswa yang bersendau gurau de-
ngan temannya, terdapat pula siswa yang 
kurang percaya diri dalam bertanya maupun 
menjawab pertanyaan, kurang percaya diri 
dalam mengungkapkan pendapatnya, guru 
kurang maksimal dalam membimbing siswa, 
dan guru kurang memantau keberhasilan be-
lajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis serta re-
fleksi pada pelaksanaan siklus I, maka tin-
dakan dilanjutkan pada pelaksanaan tindakan 
pada siklus II dengan tujuan untuk mem-
perbaiki kekurangan-kekurangan yang ada 
pada siklus I. Pelaksanaan siklus II dapat 
berjalan sesuai dengan perencanaan yang te-
lah dibuat. Hasil analisis pada siklus II me-
nunjukkan adanya peningkatan keterampilan 
menulis aksara Jawa siswa, dengan nilai rata-
rata kelas yang diperoleh meningkat menjadi 
80,94 dan persentase ketuntasan klasikal 
menjadi 88,24%. Data perbandingan nilai ke-
terampilan menulis aksara Jawa siswa pada 
pratindakan, siklus I, dan siklus II dapat di-
lihat pada Tabel 4 berikut. 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Kete-
rampilan Menulis Aksara Jawa 
pada Pratindakan, Siklus I, dan 
Siklus II 
 






34 57 64 
Nilai 
tertinggi 
87 93 97 
Nilai Rata-
rata 
54,15% 71,97 80,94 
Siswa 
tuntas 
8 20 30 
Ketuntasan 23,53% 58,82% 88,24% 
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan guru bahasa Jawa kelas V  dan siswa 
kelas V SD Negeri Totosari No.102 Sura-
karta diketahui bahwa kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan media Kartu Aksara 
berjalan dengan baik dengan memberi dam-
pak positif yaitu meningkatnya nilai ke-
terampilan menulis aksara Jawa siswa. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Daryanto (2012: 
5) bahwa pemanfaatan media pembelajaran 
dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, 
tenaga, dan daya indera. Sehingga mendo-
rong pemanfaatan yang bermakna dari suatu 
mata pelajaran. Selain itu, penggunaan media 
pembelajaran dapat menjadikan pembe-
lajaran lebih menarik perhatian peserta didik 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi 
belajar pada siswa, Sudjana & Rivai (Ar-
syad, 2011: 24). Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media Kartu Aksara dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis aksara Ja-
wa siswa kelas V. Penggunaan media Kartu 
Aksara dalam pembelajaran bahasa Jawa 
menjadikan pembelajaran lebih menarik, 
menyenangkan, dan efektif. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media Kartu Aksara dapat meningkatkan ke-
terampilan menulis aksara Jawa siswa kelas 
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